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ABSTRAK

Kubis merupakan salah satu komoditas pangan yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Namun, hama dan penyakit
lainnya adalah resiko terbesar dalam budidaya tanaman kubis. Salah satu faktor
penting dalam keberhasilan produksi kubis adalah periode pertumbuhan, tetapi
sering gagal karena banyak serangan hama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan penyakit pada daun kubis menggunakan metode Support
Vector Machine (SVM) berdasarkan fitur tekstur, yaitu Gray Level Occurrence
Matrix (GLCM) dan fitur warna Hue, Saturation, and Value (HSV) untuk
memudahkan petani mengetahui jenis penyakitnya, sehingga dapat melakukan
tindakan yang tepat untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Kumpulan data yang
digunakan adalah 606 gambar daun kubis yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu
data latih dan data uji dengan rasio 80:20. Kumpulan data tersebut
diklasifikasikan ke dalam lima kategori penyakit, yaitu: Bercak Cincin, Bercak
Daun, Busuk Hitam, Jamur Berbulu Halus, dan Kutu Daun. Uji fitur GLCM
dilakukan dengan membandingkan hasil percobaan sudut yaitu 0°, 45°, 90°, 135°
dengan akurasi terbaik pada sudut 0°. Selain itu, parameter diuji pada metode
SVM dengan Kernel RBF, yaitu nilai C (1,5,10) dan gamma (10™ — 10™). Hasil
akurasi terbaik menggunakan fitur GLCM dan HSV diperoleh dari nilai C = 10
dan gamma = 10 dengan akurasi 94,21%. Hal ini menunjukkan bahwa pengujian
sudut fitur GLCM dan Kernel RBF mempengaruhi hasil akurasi sehingga dalam
penelitian ini penggunaan fitur GLCM dan HSV memberikan hasil yang lebih
optimal. Proses klasifikasi juga memiliki waktu perhitungan yang relatif cepat,
yaitu 1,90 detik.

Kata Kunci : Penyakit Daun Kubis, Gray Level Co-occurrence Matrix, Hue

Saturation Value, Support Vector Machine, Kernel RBF
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ABSTRACT

Cabbage is one of the food commodities that has high economic Value and
is widely consumed by the community. However, pests and other diseases are the
biggest risks in the cultivation of cabbage plants. One of the important factors in
the success of cabbage production is the growth period, but it often fails due to
numerous pest attacks. This study aims to classify diseases in cabbage leaves
using the Support Vector Machine (SVM) method based on texture features,
namely Gray Level Coccurrence Matrix (GLCM) and Hue, Saturation, and Value
(HSV) color features to make it easier for farmers to know the type of disease, so
that they can take appropriate actions to prevent further damage. The data set
used was 606 Images of cabbage leaves which were divided into two parts,
namely Training data and test data with a ratio of 80:20. The dataset was
classified into five disease categories, namely: Ring Spot, Leaf Spot, Black Rot,
Downy Fungus, and Aphid. The GLCM feature test was carried out by comparing
the results of the angle experiment which was 0°, 45°, 90°, 135° with the best
accuracy at 0° angle. In addition, the parameters were tested on the SVM method
with the RBF Kernel, namely the Values of C (1,5,10) and gamma (10 — 107).
The best accuracy results using GLCM and HSV features were obtained from the
Values of C = 10 and gamma = 10-1 with an accuracy of 94.21%. This shows that
the angle Testing of GLCM features and RBF Kernels affects the accuracy results
so that in this study the use of GLCM and HSV features provides more optimal
results. The Classification process also has a relatively fast calculation time,

which is 1.90 seconds.

Keywords : Cabbage Leaf Disease, Gray Level Co-occurrence Matrix, Hue

Saturation Value, Support Vector Machine, Kernel RBF
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kubis (Brassica oleracea) merupakan salah satu sayuran bernilai ekonomi
tinggi yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena kandungan nutrisinya yang
bermanfaat dan permintaan pasar yang stabil (Astari dkk. 2024). Meski tergolong
mudah dibudidayakan, produksi tanaman kubis sering kali mengalami gangguan
akibat serangan hama dan penyakit, khususnya penyakit bercak daun yang
disebabkan oleh patogen jamur Alternaria alternata, yang menyerang berbagai
jenis brassica seperti kubis, kembang kol, dan brokoli. Pemanenan kubis
dilakukan pada saat umur kubis mencapai 60-70 hari setelah tanam (Pribadi dkKk.
2020). Kemajuan teknologi di bidang pengolahan citra dan kecerdasan buatan
telah membuka peluang untuk membangun sistem deteksi penyakit tanaman
secara otomatis. Deteksi penyakit berbasis citra digital tidak hanya menghemat
waktu dan biaya, tetapi juga mengurangi ketergantungan pada tenaga ahli
(Yuliadhi dan Sudiarta 2012).

Berbagai pendekatan telah dilakukan dalam penelitian terdahulu terkait
deteksi penyakit tanaman. Beberapa penelitian fokus pada ekstraksi fitur tekstur
seperti Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM). Penelitian yang dilakukan
oleh (Hafidhoh 2023) menggunakan GLCM dan SVM untuk mendeteksi penyakit
cabai merah dan menghasilkan akurasi 83%. Selanjutnya, penelitian (Zikra dkk.
2021) menunjukkan efektivitas GLCM dalam mengidentifikasi penyakit daun
cabai, namun belum menggabungkannya dengan fitur warna. Sedangkan
penelitian (Juniarta dkk. 2025) juga memanfaatkan GLCM untuk mendeteksi
penyakit pada tanaman hortikultura, sedangkan penelitian (Pahlevi dkk. 2025)
menggunakan ekstraksi fitur GLCM dan Kklasifikasi SVM untuk mendeteksi
bercak daun pada tanaman terong.

Sementara itu, beberapa studi juga melakukan penelitian yaitu
menggabungkan fitur warna dengan tekstur. Penelitian (Syarif dkk. 2025)
menerapkan kombinasi Color Moments dan GLCM untuk mengidentifikasi

penyakit daun tomat. Sedangkan penelitian (Putri 2025) juga menggabungkan



GLCM dan HSV dalam mendeteksi penyakit daun padi dan mencatat akurasi
sebesar 94%.

Dari berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian
yang secara spesifik menggabungkan fitur tekstur GLCM dan fitur warna HSV
pada citra daun kubis, lalu mengklasifikasikannya menggunakan algoritma SVM
dengan Kernel RBF. Sebagian besar penelitian terdahulu masih terbatas pada satu
jenis fitur (tekstur atau warna), menggunakan metode segmentasi sederhana, atau
diaplikasikan pada tanaman selain kubis.

Adapun pendekatan berbasis deep learning juga mulai berkembang.
Penelitian (Yoggyanto dan Maulana 2024) menggunakan Convolutional Neural
Network (CNN) untuk klasifikasi penyakit daun jagung, sedangkan penelitian
(Putra dkk. 2023) mengimplementasikan arsitektur VGG16 untuk mendeteksi
penyakit daun padi. Penelitian (Rosid dkk. 2024) menggabungkan CNN dan
GLCM untuk Kklasifikasi penyakit daun pada tanaman kentang. Disisi lain,
penelitian (Zalvadila 2023) membandingkan performa CNN dan SVM dalam
klasifikasi penyakit pada tanaman bawang merah. Penelitian (Kuswidiyanto dkk.
2023) juga melakukan deteksi penyakit kubis kimchi menggunakan hyperspectral
imaging.

Dalam hal metode klasifikasi, penelitian (Ririd dkk. 2018) menggunakan
pendekatan segmentasi sederhana dan Grayscale dengan algoritma SVM untuk
klasifikasi penyakit daun kubis, menghasilkan akurasi sebesar 80,55%. Penelitian
(Ratna Indah Juwita Harahap dkk. 2024) menerapkan algoritma K-Nearest
Neighbors (KNN) untuk mengklasifikasi penyakit daun pada tanaman mentimun,
sedangkan penelitian (Kusuma dkk. 2023) membandingkan tiga algoritma yaitu
SVM, KNN, dan Multilayer Perceptron (MLP) dalam klasifikasi penyakit daun
jagung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem klasifikasi penyakit
daun kubis berbasis citra digital dengan pendekatan ekstraksi gabungan GLCM
dan HSV, yang kemudian diklasifikasikan menggunakan SVM-RBF. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan akurasi lebih tinggi dengan tetap
mempertahankan efisiensi komputasi, serta dapat diterapkan dalam sistem deteksi

penyakit secara lebih praktis dan ekonomis.



Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penggabungan fitur tekstur yang
diperoleh dari metode GLCM dengan fitur warna dari HSV secara bersamaan,
yang diterapkan secara khusus pada klasifikasi citra daun kubis. Pendekatan ini
belum banyak dikaji. Dalam konteks penyakit daun kubis, terutama dengan
mempertimbangkan lima kategori penyakit yang berbeda. Selain itu, penggunaan
algoritma Support Vector Machine (SVM) dengan Kernel Radial Basis Function
(RBF) sebagai metode klasifikasi memberikan kontribusi tambahan dalam
peningkatan akurasi dan performa sistem. Penelitian-penelitian sebelumnya
umumnya hanya berfokus pada satu jenis fitur atau mengaplikasikan metode
tersebut pada tanaman lain, bukan kubis. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi orisinal dan signifikan terhadap pengembangan sistem
deteksi penyakit tanaman berBasis citra digital, khususnya untuk komoditas kubis.

Ekstraksi fitur tekstur menggunakan metode Gray Level Co-occurrence
Matrix (GLCM) bertujuan menganalisis hubungan spasial antar piksel dalam
gambar berdasarkan intensitas keabuan. GLCM menghitung frekuensi pasangan
piksel pada jarak tertentu (1 piksel) dan orientasi sudut 0°, 45° 90°, dan 135°,
menghasilkan fitur seperti kontras, Dissimilarity, homogenitas, energi, dan
korelasi yang merepresentasikan perbedaan pola tekstur antara daun sehat dan
yang terinfeksi penyakit. Sementara itu, ekstraksi fitur warna dilakukan dengan
mengkonversi citra ke ruang warna HSV (Hue, Saturation, Value). Komponen
Hue merepresentasikan jenis warna dalam spektrum (0°-360°), Saturation
menunjukkan kejenuhan warna, dan Value mencerminkan kecerahan. Ketiga
komponen ini digunakan untuk menangkap perubahan warna yang menjadi

indikator gejala penyakit pada daun kubis secara lebih akurat (Johari dkk. 2025).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi bagaimana penerapan ekstraksi fitur tekstur menggunakan
metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan fitur warna menggunakan
model Hue, Saturation, Value (HSV) pada citra daun kubis. Rumusan masalah
juga mencakup bagaimana kinerja metode Support Vector Machine (SVM)
dengan Kernel Radial Basis Function (RBF) dalam mengklasifikasikan penyakit

daun kubis berdasarkan hasil ekstraksi kedua fitur tersebut sehingga dapat



mengetahui sejauh mana metode tersebut mampu mengenali pola visual khas dari

setiap jenis penyakit pada daun kubis.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Algoritma yang digunakan untuk mendeteksi penyakit pada daun kubis
dengan mengklasifikasikan jenis penyakitnya adalah Support Vector
Machine.

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Kaggle melalui
Repository Dataset olen Mubbassarkhan Ayubkhan Jahagirdar Mca Kleit
dengan judul Balanced Cabbage Disease Dataset.

3. Data yang digunakan berfokus pada citra daun pada dataset yang terdiri
dari Bercak Cincin, Bercak Daun, Busuk Hitam, Jamur Berbulu Halus,
dan Kutu Daun.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan sistem klasifikasi
penyakit daun kubis berBasis citra digital dengan menggabungkan fitur tekstur
dari metode Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan fitur warna dari
model Hue, Saturation, Value (HSV). Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui kinerja metode Support Vector Machine (SVM) dengan Kernel
Radial Basis Function (RBF) dalam mengklasifikasikan citra daun kubis
berdasarkan kombinasi kedua jenis fitur tersebut. Hasil penelitian diharapkan
menghasilkan metode yang akurat, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam
pengembangan sistem deteksi penyakit daun kubis yang bermanfaat bagi pihak
terkait.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi petani
kubis berupa sistem deteksi penyakit daun yang akurat dan efisien, sehingga
proses identifikasi dapat dilakukan lebih cepat tanpa harus bergantung sepenuhnya
pada tenaga ahli di lapangan. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini menjadi

acuan pengembangan metode kombinasi fitur tekstur dan warna untuk klasifikasi



penyakit tanaman, khususnya pada komoditas kubis yang masih jarang diteliti.
Bagi pengembang teknologi pertanian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
sistem otomatis yang memanfaatkan metode GLCM, HSV, dan SVM-RBF untuk
memberikan pRediksi penyakit secara langsung dari citra daun.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, kombinasi ekstraksi fitur Gray Level Co-
occurrence Matrix(GLCM) dan Hue Saturation Value (HSV) dengan Support
Vector Machine terbukti efektif untuk mendeteksi penyakit daun kubis. Metode
gabungan ini mencapai akurasi tertinggi 94,21% pada rasio data 80:20 dengan
sudut GLCM 0° menggunakan Kernel RBF (C = 10, y = 10"). Hal ini
menunjukkan bahwa penggabungan fitur warna dan tekstur mampu

memaksimalkan performa klasifikasi.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, terdapat beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan penelitian selanjutnya:

1. Meningkatkan kualitas dataset yang digunakan dengan lebih
memperhatikan pencahayaan, variasi background, dan
ketidakseimbangan jumlah data antar kelas untuk meningkatkan
performa model.

2. Mengembangkan metode deteksi yang menggabungkan fitur warna,
tekstur, dan bentuk secara bersamaan untuk memperoleh representasi
citra yang lebih komprehensif

3. Melakukan eksperimen menggunakan algoritma Deep Learning, untuk
membandingkan kinerja dan akurasi model, serta menentukan

algoritma mana yang paling efektif.
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